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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Masa Kerja terh j aryawan _me i

ekaligus menjadi
sampel p Probability

Sampling

metode kus engujian yang
digunakan G S de iditas dan Uji
Reliabilitas), Pe an Model Struktura Hipotesis (Uji

P-Values), menunjukkan
bahwa masa ke ih signifikan terf L_karyawan melalui
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of tenure on employee
performance through_jeb training at PT. Nusantar 3erlian Motor Pekanbaru.
S 1 ondary data, namely

‘Q.‘* e_population of
LR sé@ﬁ i

B e

significant
Berlian Motor
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BAB |
PENDAHULUAN

yang ada

didalam and market.
o)

Sumber ¢ ing dalam suatu

karyawan tersebut sudah menjala 2rjaannya. Dengan tingkat keberhasilan
karyawan tersebut dalam menjalankan pekerjaannya tentu akan sangat
berpengaruh terhadap pencapaian Kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Penilaian kinerja karyawan dapat juga digunakan sebagai bahan pertimbangan
perusahaan untuk melakukan pengembangan sumber daya manusia. Penilaian
kinerja karyawan dilakukan oleh manajer perusahaan. Adapun kinerja karyawan

pada PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1. 1 Data Hasil Kinerja Karyawan Berdasarkan Target dan Realisasi
dari Unit Received PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru

Tahun (Unit)
Uraian 2018 2019 2020
Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi
Jumlah 6.040 VA Tk 9.544 10.387 11.179 8.374

Sumber: PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru.

Berdasarkan tabel di.atas diketahui ‘hasil kinerja dari karyawan pada PT.
Nusantara Berlian Motor Pekanbaru cukup variatif. Terjadinya naik dan turun
pada target dan realisasi pada PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru. Pada
tahun 2018 jumlah realisasi lebih besar dari target yaitu sebesar 7.567 unit.
Selanjutnya pada tahun 2019 jumlah realisasi mengalami kenaikan yaitu sebesar
10.387 unit dan lebih besar dari target. Dan pada tahun 2020 jumlah realisasinya
mengalami penurunan yaitu sebesar 8.374 berbanding dengan jumlah targetnya
yaitu sebesar 11.179. Dari hasil-Kinerja karyawan di atas dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018 — 2019 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2020 mengalami
penurunan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk dapat lebih
meningkatkan kinerja bagi setiap karyawannya agar hasil dari Kkinerja dapat
menjadi lebih optimal. Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh masa kerja serta

pelatihan kerja.

Suatu perusahaan akan cenderung lebih memilih karyawan yang memiliki
pengalaman kerja atau dengan kata lain memiliki masa kerja yang cukup, karena
seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja yang banyak atau dengan
kata lain memiliki masa kerja yang cukup akan dapat dengan cepat menyesuaikan

diri dengan lingkungan dan pekerjaan yang akan dilakukannya. Begitu juga




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

seandainya ada permasalahan dalam pekerjaan, seorang karyawan yang
mempunyai masa kerja yang cukup akan dengan mudah mencari solusi untuk

menyelesaikan masalahnya tersebut. Masa kerja merupakan keseluruhan dari

pemahaman, pe ampil atkannya pada saat
bekerj I ur dengan
produkti I@WSalsm ara Berlian
N R,
Motor Pe a‘lbd' i ini:
Tabel erlian Motor
L
. 1957 | Frekue
Ta == -
- 3Tahun e oY== 5
un 0
n 0
ANBAT S
Berdasa ja karyawan pada PT.
Nusantara Berlian r yaitu masa kerja < 1 tahun
sebanyak 8 orang sebe 1 — 3 tahun sebanyak 25
orang sebesar 52,08%, karyawa asa kerja 4 — 6 tahun sebanyak 15

orang sebesar 31,25%. Dengan demikian dapat disimpulkan pada umumnya para
karyawan pada PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru masa kerjanya 1 — 3

tahun.

Selain masa kerja karyawan yang berguna untuk membantu perusahaan

dalam mencapai tujuannya dan untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan, harus



ditambah dengan pelatihan kerja. Pelatihan itu sendiri merupakan sebuah proses
yang berguna bagi karyawan untuk dapat mengembankan dirinnya agar lebih
terampil dan meningkatkan pengetahuan dan juga keahlian karyawan. Dengan
pelatihan yang dilakukan perusahaan karyawan dapat mengetahui bagaimana
bekerja dengan baik dan benar sesuai dengan standar operasional yang ditetapkan
oleh perusahaan. Sehingga dengan pelatihan tersebut karyawan dapat membantu
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pelaksanaan  pelatihan tentunya harus
dilakukan dengan konsisten oleh perusahaan dan juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan dari jenis pekerjaan karyawan. Masalah yang biasanya terjadi adalah
pada karyawan baru, karena banyak dari karyawan baru tersebut belum memiliki
kemampuan yang sesuail dengan kriteria dan belum terlalu terampil dalam bekerja
di perusahaan, sehingga perusahaan harus lebih sering untuk melakukan pelatihan
secara khusus kepada karyawan baru tersebut.

Pelatihan juga harus dilakukan untuk karyawan lama juga tujuannya
adalah untuk bisa meningkatkan keahlian dan juga keterampilan mereka dalam
bekerja sehingga nantinya karyawan lama tersebut bisa menjadi trainer untuk
karyawan baru. Dengan program. pelatihan,.sebuah perusahaan dapat mengukur
kinerja karyawan dari waktu ke waktu, dengan begitu perusahaan dapat
mengevaluasi apa yang harus lebih ditekankan dalam pelatihan maupun
perusahaan. Berikut ini merupakan tabel mengenai jumlah karyawan PT.
Nusantara Berlian Motor Pekanbaru yang mengikuti pelatihan, yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 1. 3 Pelatihan Karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru

JUMLAH
TAHUN PROGRAM KARYAWAN YANG TEMPAT
PELATIHAN MENGIKUTI KEGIATAN
PELATI
MKSI Training
C
TAS IS
2018 N 2 e
Sl Training
enter
KSI Training
er
2019 — an
= = KSI Training
2020 1 = ter
-Ste = -4, \ o dan
Sumber: PT. Nusant er
Berda div 2\ I a karyawan yan
g-?{ ANB Y yang
berpartisipasi ) lasan perusahaan
memasukkan K am n adalah adanya

ketidaksesuaian anta

dengan perkembangan kebu

iki oleh para karyawan,

ermasalahan yang dihadapi oleh

dunia kerja yang semakin kompetitif. Di dalam PT. Nusantara Berlian Motor

Pekanbaru ada terdapat beberapa karyawan baru yang juga harus diberi pelatihan.

Kebanyakan dari mereka belum memiliki kemampuan yang sesuai kriteria dan

belum terampil dalam bekerja di perusahaan atau organisasi, sehingga dalam hal

ini perusahan harus lebih sering melakukan pelatihan secara khusus terhadap

karyawan baru tersebut.



Namun juga tidak semua karyawan dapat mengikuti pelatihan yang telah
diadakan oleh perusahaan. Hal ini dapat dipicu oleh ketersediaan dana, karyawan
sudah dianggap bisa melakukan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan dan
berbagai hal lainnya dalam mengikuti pelatihan:

PT. Nusantara Berlian Motor merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa-dan| Wistributers .PT. Nusantara Berlian Motor
menyediakan jasa servis dan cucian mobil, serta menjadi distributor resmi PT.
Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia (MMKSI). PT. Nusantara
Berlian Motor ini berada di jalan Soekarno Hatta merupakan perusahaan yang
berhasil meraih predikat terbaik 5 stars dari agen pemegang merk (APM) PT.
Krama Yudha Tiga Berlian Motors. Penulis melihat beberapa permasalahan yang
dapat mempengaruhi kinerja dari beberapa karyawan yang ada pada PT.
Nusantara Berlian Motor seperti, masa kerja yang dimiliki oleh karyawan.
Perusahaan tentunya sangat tidak ingin hal-hal tersebut dapat mempengaruhi
Kinerja pada setiap karyawan. Untuk meminimalisir hal tersebut, perusahaan telah
memberi pelatihan kepada para karyawan yang dirasa‘memiliki kekurangan pada
beberapa kerjaan. Diharapkan dengan adanya pelatihan dapat membuat kinerja
dari para karyawan yang bekerja di PT. Nusantara Berlian Motor dapat meningkat
dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Masa Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Pelatihan Kerja Pada PT. Nusantara

Berlian Motor Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah

Apakah Masa Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan melalui

Pelatihan Kerja pada PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru?

teori-teori yang penulis dapatkan selama di masa kuliah maupun di luar
kuliah dan berguna untuk memperdalam pengetahuan serta menambah
wawasan di sektor Sumber Daya Manusia, terutama yang menyangkut

perihal masa kerja, pelatihan kerja, dan kinerja karyawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
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Penelitian ini bisa menjadi bahan acuan referensi bagi penelitian lanjutan
atau bisa juga menjadi bahan perbandingan dalam penelitian di masa yang

akan datang, khususnya pada penelitian yang berkaitan dengan Kinerja
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. BAB V HASIL PENEL

1.5 Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, sebagai berikut:

, populasi dan

an data, definisi

Bab ini berisi tentang menganalisis data-data yang sudah didapatkan

sebagai hasil penelitian dan pembahasannya.

. BAB VI PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah penulis
temukan dan saran-saran yang ditemukan untuk perbaikan proses

penelitian selanjutnya.
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BAB |1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teg

diartikan s A pada sebuah
perusahaan i oleh seorang
karyawan sahaan dengan
karyawanny atakan dalam
menjalin hu ing pihak perlu
untuk mening keberanian, dan
F
mawas diri da aka tenaga kerja dapat
<

kerja bila dengan lamanya seseora bekerja maka dia akan semakin
berpengalaman dalam melakukan tugasnya. Sebaliknya akan memberikan
pengaruh negatif apabila semakin lamanya seseorang bekerja maka akan
menimbulkan kebosanan. Siagian (2016) menyatakan bahwa, “Masa Kerja

merupakan keseluruhan pelajaran yang diperoleh oleh seseorang dari peristiwa-

peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya”. Dengan masa kerja yang lama

10
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seorang karyawan pasti sudah melewati berbagai rintangan atau hambatan saat

melakukan pekerjaan. Waktu masa kerja yang cukup, sama dengan orang yang

memiliki pengalaman yang luas.

At Ve

axel

bidang keg

Masa kerja eorang karyawan.

Karenanya, erikan sebuah

pengalaman profesionalitas

11
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2. Indikator masa kerja
Menurut Foster (2018), “ada beberapa hal yang menentukan apakah

seorang karyawan memiliki pengalaman dan ini merupakan indikator masa kerja,

yaitu:
- a.
E alui seorang
=
=
o O b.
= S
g 5 dur, kebijakan
— S
= getahuan juga
=0
E_ " pkan informasi
S E
- g mengacu pada
7]
:é‘ i’ ikan tugas atau
wn
) -
e
— =
B qa 1 melaksanakan aspek-aspek teknik
z n e
-] peralatan dan teknik peke
=

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

B. Kinerja

1. Pengertian Kinerja

Kinerja bisa disebut sebagai hasil kerja yang sudah dikerjakan oleh

bagaimana aryaws ujaya 2015)
mengemukakan [ a kinerja adalah hasil dz kerjaan karyawan

kepada orga

gambaran m

atau kebijaka

mengukur Kinerja sea langkunegara dalam Widyawati

mengatakan (2016) “kinerja karyav adalah prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM karyawan persatuan
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya”.

Kinerja karyawan dapat mempengaruhi seberapa banyak seorang

karyawan dapat memberikan andilnya ke perusahaan. “Perbaikan kinerja baik

13
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untuk individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya
meningkatkan kinerja organisasi” (Malthis dan jackson, 2018). Keberhasilan suatu

organisasi juga dipengaruhi oleh kinerja karyawan, untuk itu suatu perusahaan

awan, ia akan
merasa lebi tersebut tentu
sudah mem yang dikatakan
oleh Hasib 8), Kinerja adalah suatu hasil ye eseorang dalam
melaksanaka S-tuga s 3 didasarkan atas

kecakapan,p

2. Indikator Ki
Menurut N {'x,..' aryawan adalah yang
mempengaruhi pberikan  kontribusi  kepada

organisasi, antara lain:

a. Kuantitas kerja Standard ini dilakukan dengan cara membandingkan antara
besarnya volume kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan
kemampuan sebenarnya.

b. Kualitas Kerja Standard ini lebih menekankan pada mutu kerja yang

dihasilkan dibanding volume kerja.

14
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c. Pemanfaatan waktu Yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan
dengan kebijaksanaan perusahaan.

d. Tingkat Kehadiran Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika

b. Faktor kepemimpinan, menca aspek standar manajer dan pemimpin di
sebuah tim dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan
kerja kepada karyawan dengan memberikan insentif, bonus, penghargaan,
dan lain-lain.

c. Faktor tim, meliputi standar dukungan dan semangat yang diberikan
rekan-rekan tim, kepercayaan sesama anggota tim, kekompakan dan

kedekatan anggota tim.

15
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4. Penilaian kinerja karyawan
Menurut Prihadi (2018) Penilaian kinerja adalah proses penelusuran

kegiatan pribadi personel pada masa tertentu yang menilai hasil karya yang

Penilaia erja merupaka s da er atau pimpinan.

Pelaksanaan pe erbi obj h.sebuah tugas yang
sederhana. Penilaia erja ing, karena unakan untuk
mengoreksi dan T ik ) alie berikan umpan

balik kepada |

a. Sumber data
pengembangan jangka panjang bagi perusahaan yang bersangkutan

b. Nasihat yang perlu disampaikan kepada tenaga kerja dalam perusahaan

c. Alat untuk memberikan umpan balik (feed back) yang mendorong kearah

kemajuan dan kemungkinan memperbaiki/meningkatkan kualitas kerja

bagi seorang tenaga kerja

16
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d. Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dan seorang
pemegang tugas dan pekerjaan

e. Landasan/bahan informasi untuk pengambilan keputusan dalam bidang

pa tujuan dan

. Training and development ne

mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi pegawai agar
Kinerja mereka lebih optimal.

e. Career planning and development
Memandu untuk menentukan jenis Kkarir dan potensi karir yang dapat
dicapai.

f. Staffing process deficiencies

17
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Mempengaruhi prosedur perekrutan pegawai.

g. Informational inaccuracies and job-design errors

Membantu menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam

itu sendiri.

Menurut Rivai (2018)kegunaan Kinerja ditinjau dan berbagai perspektif

pengembangan perusahaan, khususnya manajemen Sumber Daya Manusia adalah:

a. Posisi tawar Untuk memungkinkan manajemen melakukan negosiasi yang
objektif dan rasional dengan serikat buruh (kalau ada) atau langsung

dengan karyawan.

18
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b. Perbaikan kinerja Umpan balik pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi
karyawan dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

c. Penyesuaian kompensasi Penilaian kinerja membantu pengambilan

1. Pengertian Pele

Pelatihan
kaitannya dengan pekerjaan. Men afri Mangkuprawira (2016), “pelatihan
bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian
tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan
tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai standar”. Dengan pelatihan yang
diberikan, diharapkan para karyawan dapat mengasah serta menyerap semua ilmu
yang berguna untuk pekerjaannya. Biasanya pelatihan mengacu pada

pengembangan keterampilan profesional yang dapat digunakan dengan segera.

19
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Pelatihan juga bisa digunakan untuk memperbaiki performa seorang karyawan
yang ada di dalam perusahaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gomes

(2010) pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerjaan

; ‘o’ getahuan dan
»”» g

Wf mendapatkan

&n dikan sebagai suatu

jar tentang keterampilan baru yang

kesempatan untuk me Q l ‘

b\

berguna untuk pekerjaannya. pengembangan (training and
development) adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan

kompetensi karyawan dan kinerja organisasi, (Mondy, 2014).

Menurut Rivai (2020) menyatakan bahwa pelatihan efektif apabila pelatih
memahami bahwa perannya akan membantu karyawan untuk mendapatkan
tambahan pengetahuan, karyawan termotivasi untuk belajar, mereka harus sadar

bahwa tingkat keterampilan atau pengetahuan dan perilaku mereka perlu

20
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ditingkatkan jika mereka akan melaksanakan pekerjaan mereka dan kepuasan
lainnya, karyawan diberi bimbingan tentang yang harus mereka pelajari dan

umpan balik atas apa yang mereka sedang lakukan, pelajaran adalah suatu proses

ujuan yang

dimiliki o untuk dapat

vy

2SN AEND

mengemb engembangkan

kemampu ng mendasar
antara pela

tentang” (leé

-
)
a3
o
o
c
3
c
3

2
>

2. Tujuan Pelatihan

Menurut Simamora (2014) tujuan utama pelatihan diantaranya adalah :

a. Memperbaiki Kinerja.
b. Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan

teknologi.

21
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c. Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi kompeten
dalam pekerjaan.

d. Membantu memecahkan permasalahan operasional.

untuk karyawan operasional antara lain adalah:

a. On the Job Training: Sistem ini memberikan tugas kepada kemampuan
atasan langsung dari karyawan yang baru untuk melatih mereka. Cara ini
mempunyai efek fisik dan psikologis yang kuat terhadap para karyawan

yang dilatih karena dijalankan.

22
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b. Vestibule School: Merupakan bentuk pelatihan dimana pelatihnya bukan

atasan langsung, tetapi pelatih-pelatih khusus. Salah satu bentuk vestibule

school ini adalah simulasi.

Kualitas metode pelatihan
3. Kualitas instruktur pelatihan
4. Kualitas sarana dan fasilitas pelatihan

5. Kualitas peserta pelatihan

23
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Menurut Hasibuan (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan

antara lain:

Nama

No. | peneliti

(Tahun)

1. | Bambang
Hermanto | Prestasi
(2012) Training,
Motivasi,
Dan Masa

Kerja Teknisi
Terhadap

Produktivitas

Semarang

Hasil (kesimpulan)

Terdapat pengaruh
yang positif dan
signifikan dari
prestasi training,
motivasi kerja, dan
masa kerja terhadap
produktivitas kerja

teknisi di bengkel

24
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Teknisi Di
Bengkel

Nissan

*®
Q.,‘

Jamilah
Sari

(2019)

<
' Sel
)
o

&

¥\

Nissan.

yang positif dan
signifikan dari
insentif terhadap
kinerja karyawan
pada Auto 2000
Cabang Kertajaya
Surabaya.

b) Terdapat pengaruh
yang tidak
signifikan dari
motivasi kerja dan
masa kerja
terhadap kinerja
karyawan pada
Auto 2000 Cabang

Kertajaya

25
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Surabaya.
Amanul Pengaruh Bengkel Honda | Analisis Regresi Terdapat pengaruh
Figra Latar Malang yang positif dan
(2020) signifikan dari latar
‘ﬂ? akang pendidikan
-~
ﬁ r an pengalaman
;‘ erja terhadap
@ kinerja karyawan di
’ bengkel AHASS
Malang.
Ana 1. Soft skill terbukti
Rokhayati, berpengaruh
Roni Dan positif
Kambara, | Perencanaan dan signifikan
Mahdani Karir terhadap Kinerja
Ibrahim Terhadap Karyawan di PT.
(2017) Kinerja Krakatau Tirta
Karyawan Industri

26
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Dengan

Kualitas

Pelatihan

2. Perencanaan Karir
terbukti
berpengaruh
positif dan

ignifikan terhadap
Kinerja
Karyawan di PT.
Krakatau Tirta
Industri

. Kualitas Pelatihan
tidak terbukti
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Soft skill
di PT. Krakatau
Tirta
Industri

4. Kualitas Pelatihan

tidak terbukti
berpengaruh
positif dan

signifikan

27
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\ i: S

L
D
"‘
7 S
o
A
o
“
g

S M)

Fudji Sri
Mar’ati,
Yanuar
Surya
Putra, Sri
Pujiasih.

(2010)

Pendidikan
Terhadap
Kompetensi
Karyawan
Dengan

Competency

terhadap
Perencanaan Karir
di PT.
Krakatau Tirta
ualitas Pelatihan
berpengaruh
positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan di PT.
Krakatau Tirta

Industri

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara masa kerja
terhadap
competency
based training
pada operator
Spinning di PT

Apac Inti Corpora.
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Based
Training

Sebagai

<>

S
. 5
A\

wRNEAERD

N
_

’
v

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara tingkat
pendidikan

erhadap
competency based
training pada
operator Spinning
di PT Apac Inti

Corpora.

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara masa kerja
terhadap
kompetensi
karyawan pada
operator Spinning
di PT Apac Inti

Corpora.

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara tingkat

pendidikan

29
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terhadap
kompetensi
karyawan pada
operator Spinning
di PT Apac Inti

Corpora.

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara competency
based training
terhadap
kompetensi
karyawan pada
operator Spinning
di PT Apac Inti

Corpora.

. Ada pengaruh

yang signifikan
antara masa kerja
dan tingkat
pendidikan
terhadap

competency based

30
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@
S
7 45
0
& ;;’A

N

“\\\\\
@ -

training pada
operator Spinning
di PT Apac

Inti Corpora.

Ada pengaruh
yang signifikan
antara masa kerja,
tingkat pendidikan
dan

competency based
training terhadap
kompetensi
karyawan pada
operator

Spinning di PT

Apac Inti Corpora.

Sumber: Data Olahan 2022
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2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat

digambarkan model kerangka pemikiran dalam penelitian ini, dengan variabel

32



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

33

2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara untuk menjelaskan

tentang fakta-fakta atau kondisi-kondisi yang diamati serta digunakan untuk

33
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BAB Il

METODE PENELITIAN

menguji sua Q mpe t: *’ teori atau

dijelaskan eks van i analisis hubungan

hubungan antara ariabel dengan variabe hagaimana suatu

variabel dapa ~ i variabel lainn K menyampaikan

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Emzir (2019) adalah
suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan paradigma post
postitivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan seperti pemikiran tentang
sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik
menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori. Dengan penjelasan

di atas, metode penelitian kuantitatif adalah

34
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3.2 Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini jumlah populasi yang ada pada PT. Nusantara Berlian

Motor Pekanbaru berjumlah 48 orang. Menurut Gay dan Diehl (2015), untuk

populasi d

sampelnya

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data
dari objek risetnya (Sumarsono, 2015). Data dapat berasal dari jawaban

atas pernyataan responden melalui wawancara dan Kkuesioner yang

35
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berkaitan dengan variabel bebas Masa Kerja (X), variabel antara Pelatihan
Kerja (Z), serta variabel terikat Kinerja Karyawan ().

b. Data Sekunder

umnya data

ini, penulis menggunakan K kuesioner untuk dapat memperoleh
informasi dari para karyawan tentang pernyataan yang mengungkapkan
pengaruh masa kerja terhadap kinerja melalui pelatihan kerja karyawan
PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru.

b. Teknik Wawancara

Menurut Sugiyono (dalam Pratiwi, 2017), wawancara adalah pertemuan

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

36
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dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teknik wawancara secara langsung kepada

beberapa responden. Hal ini berguna untuk menguji serta menggali

mbenaran. d an penelitian. Teknik

‘ ‘.‘h““ .@@. pada kepala

Q@N @:Ws m W o ambah data

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang.” Dokumen digunakan dapat
menjadi faktor pendukung terhadap hasil dari pengamatan dan wawancara

serta kendala yang didapatkan oleh penulis.
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3.6 Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian

Penjelasan

Masa kerja ya

jumlah wal

perusahaan. - Skala Likert

dalam

terhadap menggunakan
pekerjaan dan peralatan yang | skala Likert
peralatan. disediakan
perusahaan
Kinerja (Y) a. Quantity a. Hasil kerja Skala Likert
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Kinerja adalah
gambaran

tingkat

tujuan, sasa
visi dan mi
perusahaan
dituangkan
melalui

perencanaan
strategis

organisasi.

(kuantitas)

b. Proses kerja

b. Quality

Pelatihan Kerja

(2)

Pelatihan kerja

adalah semua

a. Tujuan

pelatihan

a. Ketepatan hasil kerja

Skala Likert

a. Membantu karyawan
dalam menyelesaikan
pekerjaan

b. Menambah wawasan

karyawan

Skala Likert
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kegiatan yang b. Materi
berguna untuk pelatihan

menambabh,

meningkatkan,

skill,

pengetahua

e

kompetens
kerja,
produktivita

disiplin, dan

\ A L))

kerja pada
tingkat
keterampilan
dan pengalaman
tertentu sesuai
dengan tingkat

keterampilan.

a.

Kesesuaian materi
pelatihan dengan

kebutuhan pekerjaan

Skala Likert

Sumber: Data Olahan 2022
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3.7 Metode Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk pengolahan data menggunakan Partial Least

Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit

g

~

dari masing-masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model
dikatakan mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai
loading indikator dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang
lebih besar dibanding nilai loading jika dikorelasikan dengan variabel

laten lainnya.

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

42

c. Composite reliability

Composite reliability, indikator blok yang mengukur konsistensi internal

dari indikator pembentuk variabel, menunjukkan derajat yang

ENEN AN )

. ‘Q‘ﬂ‘é‘
> f .
X

Pengt
dilakukan un
variabel endoge

dan R-square

menggunakan R-square

Q K enden Uji t serta signifikansi dari
e

koefisien parameter jalur stru

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, langkah pertama analisis model
persamaan struktural (Inner Model) adalah menilai outer model (goodness of fit—
instrumen penelitian) yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, dan
Composite Reliability. Setelah model pengukuran (outer model) dinyatakan fit
dengan data sampel, maka langkah selanjutnya analisis estimasi model struktural

dengan teknik full model analysis.
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3.7.3 Analisis Jalur (Path Analysis)
Model Analisis Jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar

variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antar konstruk, baik pengaruh

asih terdapat

N

pengaruh
tertentu, di
koefisien jé
output Sma

Beta menjelaskan

hubungan atrik Gamma

menunjukka

Quaananwetl

ot
Q‘

(dependen).

Analisis deskript handing an kenyataan kebenaran

Qa“\\‘-

dengan teori yang ada terkait d penggunaan buat kesimpulan dan

buat tabelnya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PT. NUSANTARA BERLIAN

MOTOR PEKANBARU

mulai ber stus 2015, PT.
Nusantara aru. Nusantara
Berlian Mo
Tabel n Motor di
No Nama Pe
No. 1
1 | PT.Nusa g No. 100
Pekanbaru
2 PT. Nusantara Jawa Barat

Cinere

PT. Nusantara Berlian
Medan

Telp (061) 4256 5000

Sumber: PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru
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4.2 Visi dan Misi PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru

4.2.1 Visi PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru

45
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4.3 Struktur Organisasi PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru
Berikut ini merupakan struktur organisasi yang ada pada PT. Nusantara

Berlian Motor Pekanbaru:

Gambar 4 li or Pekanbaru

JOE

‘E‘NE'?\S o
ICA
B - - | o
L o
[ o ..
PART HEAD R . |sex R
OKI TROLEDI L ‘: AYANI ADM
J-‘- -_—
PART STORAGE - 1=
CHOIRUL RIZAL — M CE || TEAM WARRANTY
PART RUNNER 1 ONA SILVIA ANUGRAH
MASWANDIL SY, I
FEREY ARDIAN
RUDY PRATAMA

TOOL KEEPER

MUDIONO T.

-
W
. 8
Sumber: PT. Nusant r
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Respon

Be kues Y . Nusantara
Berlian iuraikan i penelitian
sebagai b A\) (74

an
i-laki -
empuan |
ZNES
mber: imer

Berda: di ri 48 responden

terdapat 29 n or. den perempuan.

n%KANBP-
I

Dengan demi i sudah terwakili

dari masing-mas

5.2 Analisis Data
5.2.1 Pengujian Outer Mode

Pada tahap pengujian Outer Model ada beberapa proses pengujian, antara lain
Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite Reliability. Hasil
analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh
indikator dalam model PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas

diskriminan dan reliabilitas komposit.
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5.2.1.1 Pengujian Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-

masing indikator terhadap konstruknya. Menurut (Ghozali & Latan, 2020)

. Berikut ini adalah

e
1 1)) .0‘

TS

\\‘f&'ﬁ’%"&

Berdasarkan hasil a 2s, dapa dilihat beberapa indikator

e U

memiliki loading factor di bawa ga dinyatakan tidak valid dan harus

dihilangkan dari model adalah sebagai berikut:

48
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Gambar 5. 2 Estimasi Model PLS Model Valid

Tabel 5. 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Kinerja () 0.673
Masa Kerja (X) 0.674
Pelatihan Kerja (Z) 0.593

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3

49

Berdasarkan hasil analisis PLS pada tabel di atas, nilai AVE seluruh

konstruk baik yang berupa dimensi maupun variabel telah melebihi 0,5 yang

49
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menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing konstruk telah

memenuhi Kriteria validitas konvergen yang disyaratkan.

5.2.1.2 Pengujian Validitas Deskriminan

konstruk laten lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenubhi

validitas diskriminan.

5.2.1.3 Pengujian Realibilitas Komposit
Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai Cronbach Alpha dan Composite
Reliability dari masing-masing konstruk. Nilai composite reliability dan

cronbachs alpha yang disarankan adalah lebih dari 0,7, namun pada penelitian

50
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pengembangan, oleh karena batas loading factor yang digunakan rendah (0,5)
maka nilai composite reliability dan cronbachs alpha rendah masih dapat diterima

selama persyaratan validitas konvergen dan validitas diskriminan telah terpenuhi.

Hasil uji re : bel diatas menu : a_seluruh konstruk
telah memiliki nilai Reliability > 0,7 pha > 0,7 yang
menunjukkan .bahwa s struk liabilitas  yang

disyaratkan.

model structural.

Tabel 5. 5 R Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja () 0.069 0.049
Pelatihan Kerja (2) 0.152 0.133

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3
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Berdasarkan tabel di atas, R Square Variabel Kinerja Karyawan pada
karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sebesar 0,069 dan Variabel

Pelatihan Kerja pada karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sebesar

penelitian. s dapat dilihat ¢ atistik dan nilai
probabilitas. ‘ Jujia is de : atistik dan nilai

probabilitas. enguji sis da eliti nenggunakan nilai T-

tabel = 2,01 ¢ ctidakakuratan (= 0,05). Sedangkan

dihipotesiskan dan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Hasil pengujian
bootstrapping dari SmartPLS dapat dilihat pada Output Inner Weight yang

disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 5. 3 Analisis Inner Weight

Masa Kerja

Pelatihan Kerje 0.033

Pelatihan Kerja (Z)

Kinerja () ‘ 8 0.025
Sumber: Data O ”'0 &

Berdasarkan tab wa masa kerja berpengaruh

QQ“

signifikan terhadap pelatihan k

\\‘%

ai T statistic menunjukkan angka
sebesar 2,142 > 2,01 dan dapat dibuktikan juga pada nilai P valuenya bernilai
0,033 < 0,05. Dan variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja dengan nilai T statistic yang menunjukkan angka sebesar 2,242 > 2,01 dan
dapat dibuktikan pada nilai P valuenya bernilai 0,025 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa masa kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

melalui pelatihan kerja pada karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru.
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5.3 Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban dari responden telah di

rekapitulasi dan dianalisis untuk mengetahui deskriptif. terhadap masing-masing

Tanggapan dari 48 responden mengenai masa kerja diukur menggunakan 9
item pernyataan dan 3 dimensi antara lain kemampuan lama waktu/periode
bekerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pengetahuan, dan

penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.
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5.3.1.1 Analisis Deskriptif Dimensi Lama Waktu/Periode Bekerja

Lama waktu/periode bekerja Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja

yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan

telah melaksana i engal kerja yang dimiliki
oleh se r but.

U @aﬁéﬁﬁhﬁf‘s 'S\baifw?ﬂf ng dimiliki
karyawan n a t pada tabel
berikut ini:

Ta e i Tanggapan R Lama

~ Waktu/Periode Be
No a & Kriteria Nilai | Ket.
Bagi s ia ]
bekerja 6
berpeng K B
pekerjaan say;
semakin ti Sangat
L® _ AR 395 | Baik
tingkat usia, s
tinggi pula tingkat 60 | 10
kinerja seorang
karyawan
Lama waktu saya
bekerja diperusahaan Frek 10\ 3 ) 629 | 10 ) 48 Sangat
2 ini memudahkan saya 3,95 Baik
dalam bekerja Skor |0| 6 | 18| 116 | 50 | 190
Bagi saya lama
3 | bekerja pada posisi Frek |0 2| 3|31 |12 48 41 Sgngst
- - - , al
pekerjaan saatini  I'sor [0 | 4 | 9 | 124 | 60 | 197

55




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

56

sangat menambah
pengalaman saya
dalam mengatasi

masalah yang terjadi

| Sangat
W
A A8 | Bk

Sangat
Baik

5.3.1.2 Analisis Deskriptif D
yang Dimiliki

Pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan merujuk pada konsep, prinsip,
prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan.
Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk
mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. Pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh karyawan akan sangat membantu dalam

pekerjaan yang dilakukannya.
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Untuk dapat menganalisis tingkat pengetahuan dan keterampilan yang

dimiliki karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru, dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabe 0 | Tingkat
a
= )
No. Rgﬁ al | Ket.
Se
disu
1 pekerigen 41 Sangat
sema ' Baik
terha jaa 1-<Dr Y 21
terseb 7 - 3
Sema amas = =
kerja g
, lebih am 429 Sangat
melaks KANB ’ Baik
tugas yang'na .
dikerjakan 3
Saya memili
kemampuan tenta 111 48
3 | pekerjaan yang 41 | Sangat
I ’ Baik
diberikan oleh Skor [0 0| 15| 128 | 55 | 198
perusahaan
Saya memiliki
keterampilan tentang | Frek 0| 8| 26 | 14 | 48
4 | pekerjaan yang 412 Sangat
o ' Baik
diberikan oleh
Skor 0]24]104| 70 | 198
perusahaan
Jumlah 0[24]113| 55 | 192 | 4,16 | Sangat
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Skor |0]0]72]452]275] 799 | | Baik |

Sumber: Data Olahan 2022
Berdasarkan Tabel 5.8 dapat disimpulkan bahwa pada dimensi tingkat

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tanggapan responden mengenai

Peralatan

Penguasa rerhada ckerjaan  da pakan tingkat

Tabel 5. 9 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Penguasaan
terhadap Pekerjaan dan Peralatan

Kriteria jawaban

No. Pernyataan 1 >3] a5 Jml | Nilai | Ket.
Saya dapat

. menguasai Frek | 0 | 0| 4|27 17|48 | | Sangat
peralatan kerja ' Baik
yang Skor | O | 0 |12 |108|85 | 205
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disediakan
oleh

perusahaan

Jumlah

4 | 27| 17 | 48 Sangat

ARy

:

w

’ﬁ
/

Baik

penguasaan
2N mengenai

dan hal ini

Tabel 5. 10 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Quantity (kuantitas)

Kriteria jawaban

No. Pernyataan >T3 1 4 5 Jml | Nilai | Ket.
Bagi saya tingkat usia
bekerja sangat Frek | 02| 3 | 20 | 23 | 48

1 | berpengaruh terhadap 433 S;g?l?t
pekerjaan saya,
semakin tinggi tingkat | SKOr | 0| 4| 9 | 80 | 115208
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usia, semakin tinggi
pula tingkat kinerja
seorang karyawan
Lama waktu say.
bekerja di Frek |10 4 48 .
2 | 4,54 | Sangat
ini 1 Baik
d
Sa
. = X
Inst I
peru ;
Sangat
3 mengerj a 441 Baik
yang _ —
perusahaa S | |
B .. ] ? 445 Sangat
' Baik
r
Sumber: Dat 022
Berdas %ﬁqﬁ ﬂmwﬁp imensi Quantity
(kuantitas) tan s I enunjukkan nilai 4,45
tergolong kategor ini Quantity (kuantitas)
yang dimiliki oleh kar or Pekanbaru sudah baik.
5.3.2.2 Analisis Deskriptif Dimen y (Kualitas)

Berikut merupakan tanggapan responden mengenai dimensi Quality

(kualitas) adalah sebagai berikut.

Tabel 5. 11 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Quality (kualitas)

Kriteria jawaban .
No. Pernyataan 1T213] 24 5 Jml | Nilai | Ket.
1 | Saya mempu Frek | 1|1 | 2| 16 | 28 | 48 | 443 | So0o
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meminimalkan
kesalahan dalam
. Skor|1| 2 | 6 | 64 | 140|213
menyelesaikan
pekerjaan.
9 Sangat
Baik
3 Sangat
Baik
Sangat
4 Baik
Sangat
Baik
Sumber: Data Ola
Berdasarkan Tab Ulkan a pada dimensi Quality

Q LI\
(kualitas) tanggapan responde arnyataan menunjukkan nilai 4,43
tergolong kategori sangat baik dan hal ini menjelaskan bahwa Quality (kualitas)

yang dimiliki oleh karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sudah baik.

5.3.2.3 Analisis Deskriptif Dimensi Tanggung Jawab
Setiap karyawan harus mematuhi seluruh peraturan yang sudah ditetapkan
oleh perusahaan. Karena dengan adanya sikap tanggung jawab dari seorang

karyawan menggambarkan sifat yang disiplin dalam kehidupannya.
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Berikut merupakan tanggapan responden mengenai dimensi tanggung

jawab adalah sebagai berikut.

Tabel 5. 12 Rekapit ensi Tanggung Jawab
No. Ket.
1 Sangat
Baik
5 Sangat
Baik
i Sangat
3 I=4 Baik
4 ' Sangat
i Baik
-
Sangat
Baik
Sumber: Data Olahan 20
Berdasarkan Tabel 5.12 dap an bahwa pada dimensi tanggung

jawab tanggapan responden mengenai pernyataan menunjukkan nilai 4,51
tergolong kategori sangat baik dan hal ini menjelaskan bahwa tanggung jawab

yang dimiliki oleh karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sudah baik.
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5.3.3 Analisis Deskriptif variabel Pelatihan Kerja
Tanggapan dari 48 responden mengenai pelatihan kerja diukur

menggunakan 8 item pernyataan dan 3 dimensi antara lain tujuan pelatihan, materi

pelatihan a
Tabel 5. 1 an Pelatihan
No. Ket.
1 Sangat
Baik
Dengan pelatihan
yang sudah saya 121 48
ikuti, saya mampu
5 | menyelesaikan 4o | Sangat
) ’ Baik
pekerjaan dengan | quor 10| 0| 6 136 60 | 202
semakin bertambah
baik dan cepat
Pelatihan yang saya
3 | Frek [0|0| 2 | 31 | 15 | 48 | 4,27 | S3n9at
ikuti mampu Baik
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meningkatkan
keterampilan bagi
diri sendiri dalam Skorl0l0!| 6 | 124

menyelesaikan

g

gt\g "'
A

SR Aar Rt

Sumber: Data Ola
Berdasarkan

75

205
1o | Sangat
! Baik
Sangat
429 | Baik
Sangat
425 | Baik

tergolong kategori sangat baik dan hal ini menjelaskan bahwa Tujuan Pelatihan

yang dimiliki oleh karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sudah baik.

5.3.3.2 Analisis Deskriptif Dimensi Materi Pelatihan

Materi pelatihan merupakan salah satu bagian penting dari kegiatan yang

melibatkan akuisisi pengetahuan dan retensi. Salah satu cara terbaik untuk
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mengembangkan bahan pengajaran adalah mulai dengan memeriksa rencana

pelatihan dan sumber daya yang tersedia.

Berikut merupakan tanggapan responden .mengenai dimensi materi

pelatihan ad

Tabel / anggapa . ateri Pelatihan

No. Ket.

1 Sangat
Baik

9 Sangat
Baik
Sangat
Baik

Pelatihan tanggapan responden mengenai pernyataan menunjukkan nilai 4,23
tergolong kategori sangat baik dan hal ini menjelaskan bahwa Materi Pelatihan

yang dimiliki oleh karyawan PT. Nusantara Berlian Motor Pekanbaru sudah baik.

5.3.3.3 Analisis Deskriptif Dimensi Metode Pelatihan
Metode pelatihan berarti ketepatan cara penyampaian yang digunakan

selama proses pelatihan.
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Berikut merupakan tanggapan responden mengenai dimensi metode

pelatihan adalah sebagai berikut.

Tabel 5. 15 Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Metode Pelatihan

No.

Sangat
Baik

Sangat
Baik

Berlian Motor Pekanbaru. Adapun responden pada penelitian ini berjumlah 48
responden. Dari beberapa item pernyatan kuesioner dalam bentuk google formulir

yang disebarkan secara online.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini akan
membahas mengenai hipotesis sekaligus menerangkan rumusan masalahnya, yaitu

“H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Masa Kerja terhadap
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Kinerja Karyawan melalui Pelatihan Kerja pada PT. Nusantara Berlian Motor
Pekanbaru” dari analisis yang dilakukan diatas sebelumnya menunjukkan P Value

untuk masa kerja terhadap pelatihan kerja sebesar 0,033 dan pelatihan kerja

ngkinan masa

kerja dan empunyai Kinerja
yang baik. entu saja akan
mempermu an kerja yang
diberikan ke menyelesaikan

kakan informasi

kembali dalam
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.2 Saran

dapat lebih
meningkatk ‘:f lebih memahami
materi yang d h karyawan dapat

menjadi lebih maks : ; harus diperhatikan agar

karyawan lebih semange ogram pelatihan yang
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